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Abstrak 
Tujuan studi:Masalah gizi timbul akibat perilaku gizi seseorang yang salah yaitu karena ketidak seimbangan antara 
konsumsi gizi dan kecukupan gizi yang diperlukan tubuh. Berdasarkan data status gizi anak umur 5-12 tahun di Kota 
Samarinda, prevalensi gizi lebih tinggi 23.9% terdiri gemuk 17% dan obesitas 6.9%, gizi kurang 9.6% terdiri kurus 7.1% 
dan sangat kurus 2.5%. Oleh sebab itu peneliti bertujuan untuk mempengaruhi pengetahuan dan sikap siswa SD tentang 
menjaga gizi seimbang dengan menggunakan mendia video tentang gizi seimbang. 
Metodologi:Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasy Eksperimen dengan desain one group pretest-posttest. Populasi 
penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 016 Samarinda Seberang wilayah kerja UPT Puskesmas Baqa Kota Samarinda 
yang berjumlah 94 orang dengan jumlah sampel sebanyak 48 orang. 
Hasil:. Pada hasil penelitian diperoleh nilai pengetahuan pretest 79.2% meningkat pada postest 85.4% dan sikap pretest 
66.7% meningkat pada postest 70.8%. Hasil bivariat didapatkan pengetahuan 0.000 (p<0.05), sikap 0.028 (p<0.05). 
Manfaat:Dapat menjadi sumber pengetahuan tentang pengaruh media video terhadapa pengetahuan dan sikap tentang gizi 
seimbang. 
  Abstract 
Purpose of study:Nutritional problems arise due to the behavior of someone wrong nutrition is due to an imbalance 
between nutrient intake and nutritional intake needed by the body. Based on data from the nutritional status of children 
aged 5-12 years in the city of Samarinda, the higher the prevalence of malnutrition 23.9% comprises 17% fat and obesity 
6.9%, 9.6% less nutrition consisting lanky very meager 7.1% and 2.5%. Therefore, researchers aim to influence the 
knowledge and attitudes of elementary school students about maintaining a balanced nutrition by using video Mendia 
about balanced nutrition. 
Methodology:This type of research is Quasy Experiment with design One Group Pretest-Posttest. The population of this 
research is fifth grade at Samarinda Seberang 016 Elementary Schools working area of Baka Public Health Center 
Samarinda City totaling 94 people with a total sample of 48 people. 
Results:In the results obtained by the value of knowledge pretest posttest 79.2% increase at 85.4% and 66.7% increase 
pretest attitudes at posttest 70.8%.Results of bivariate knowledge 0.000 (p <0.05), the attitude of 0.028 (p <0.05). 
Applications:Can be a source of knowledge about the influence of video media on knowledge and attitudes about 
balanced nutrition. 
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1. PENDAHULUAN 
Masalah gizi yang sedang terjadi pada anak-anak  Indonesia tidak hanya masalah kurang gizi, namun masalah gizi lebih 
sudah menjadi  masalah  kesehatan masyarakat Indonesia. World Health Organization (WHO) tahun 2015 melaporkan 
status gizi anak di dunia dengan prevalensi kekurusan sekitar 13,9%, jumlah anak yang mengalami kekurusan sebanyak 
93,4 juta orang dan 215 juta anak diseluruh dunia mengalami stunting pada tahun 2000. Selain itu, anak-anak dan remaja di 
Amerika Serikat yang mengalami kelebihan berat badan dan obesitas merupakan masalah kesehatan serius yang terjadi 
disana. Dilaporkan bahwa sekitar 17% anak-anak dan remaja, berusia 2–19 tahun, di AS memerangi obesitas(Moss et al. 
2013). 






Food and Agriculture Organization of the United Nations (FAO) memperkirakan bahwa proporsi orang kurang gizi dalam 
populasi dunia tampaknya telah tumbuh selama 2  tahun berturut-turut dan mungkin telah mencapai 10.9% pada tahun 
2017. Jumlah orang kurang gizi di dunia sekarang diperkirakan telah meningkat dari sekitar 804 juta orang pada tahun 
2016 menjadi hamper 821 juta orang pada tahun 2017.(Of 2018) 
 
Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar  (Riskesdas) Tahun 2013, secara nasional masalah gemuk pada anak umur 5-12 
tahun masih tinggi yaitu 18,8 persen, prevalensi kurus 11,2%, prevalensi adalah 30,7%.(RISKESDAS 2013)Berdasarkan 
status gizi anak umur 5-12 tahun di Kota Samarinda, Prevalensi gizi lebih masih tinggi yaitu 23.9% terdiri dari gemuk 17% 
dan obesitas 6.9%. Prevalensi gizi kurang 9.6% terdiri dari kurus 7.1% dan sangat kurus 2.5%.Prevalensi pendek sebesar 
26% terdiri dari pendek 16.4% dan sangat pendek 9.6% (Damayanti et al. 2013). 
 
Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kota Samarinda tahun 2017, Puskesmas Baqa menjadi peringkat pertama penderita 
obesitas tertinggi di Kota Samarinda. Berdasarkan data gizi seimbang anak sekolah dasar di wilaya kerja Puskesmas Baqa 
tahun 2017, terdapat 152 anak mengalami status gizi kurang dan sebanyak 24 anak mengalami status gizi lebih. 
 
Melalui pendidikan kesehatan diharapkan agar dapat meningkatkan pengetahuan seseorang tentang gizi seimbang, dengan 
terjadinya peningkatan pengetahuan maka diharapkan akan terjadinya perubahan sikap yang lebih baik terhadap gizi dan 
kesehatan pada orang tersebut. Banyak media yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran, khususnya pendidikan 
gizi seimbang untuk anak sekolah dasar. Salah satunya adalah media video yang menggabungkan kedua unsur audio dan 
visual, anak-anak akan dipermudah mendapatkan informasi dengan gambar bergerak dan audio sebagai 
penjelasan(Harsismanto 2019).Di sini peneliti ingin mengetahui pengaruh media video terhadap pengetahuan dan sikap 
tentang gizi seimbang pada anak Sekolah Dasar Negeri 016 wilayah kerja Puskesmas Baqa Kota Samarinda. 
 
2. METODOLOGI 
Jenis penelitian ini yang digunakan ialah penelitian kuantitatif dengan metode ekperimen semu (Quasy eksperimen) 
dengan rancangan one group pretest-posttest. Rancangan ini ada kelompok pembanding(Johan et al. 2018). Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 016 Samarinda Seberang.Populasi dalam penelitian ini sebanyak 94 orang. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan rumus Lameshow(1997), dan didapatkan hasil jumlah anak yang akan menjadi sampel 
penelitian ialah sebanyak 48 orang. Pengumpulan data didapat dengan 2 cara yaitu, pertama Data Primer dikumpulakn 
melalui kuesioner yang dibagikan oleh peneliti kepada responden untuk mendapatkan data mengenai tingkat pengetahuan 
dan sikap gizi seimbang responden dan kedua Data Sekunder ini adalah data jumlah Siswa di SDN 016 Samarinda 
Seberang yang diperoleh langsung dari pihak Sekolah. 
 
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket.Angket menggunakan skala Guttman dan skala Likert.Uji 
validitas penelitian ini menggunakan Expert Validity yang dilakukan di UPT Puskesmas Harapan Baru Samarinda 
Seberang oleh Ibu Badariah Hamzah, S.ST selaku ahli gizi di UPT Puskesmas Harapan Baru Samarinda Seberang.Hasil 
dari uji validitas angket penelitian adalah layak untuk selanjutnya digunakan dalam penelitian dan hasil uji validitas media 
video adalah layak untuk selanjtunya digunakan dalam penelitian dengan perbaikan sesuai saran.Hasil uji normalitas data 
adalah data tidak berdistribusi normal.Uji statistic dalam penelitian ini adalah uji Wilcoxon Test. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 





Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase 
1. Laki – Laki 25 52.08% 27 56.25% 
2. Perempuan 23 47.92% 21 43.75% 
 Total 48 100.00% 48 100.00% 
Sumber. Data Primer 2019 
Berdasarkan Tabel 1hasil analisis diatas, didapatkan data bahwa jenis kelamin responden frekuensi terbesar adalah pada 
jenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 25 siswa (52.08%) untuk kelompok eksperimen.Sedangkan untuk kelompok kontrol, 
didapatkan data jenis kelamin responden frekuensi terbesar adalah laki-laki sebanyak 27 siswa (56.25%). 
 






Tabel 2: Distribusi Frekuensi Nilai Pengetahuan Responden Tentang Gizi Seimbang menggunakan Pretest dan Posttest 













38 79.2% 41 85.4% 
2 
Cukup 
(50% - 75%) 




1 2.1% 1 2.1% 
 Total 48 100% 48 100% 
Pengetahuan 
Kelompok Kontrol 









35 72.9% 35 72.9% 
2 
Cukup 
(50% - 75%) 




0 0% 0 0% 
 Total 48 100% 48 100% 
Sumber, Data Primer 2019 
Berdasarkan Tabel 2 hasil analisa diatas, menunjukan bahwa pada kelompok eksperimen tingkat pengetahuan siswa kelas 
V SDN 016 Samarinda Seberang tentang gizi seimbang antara pretest dan posttest mengalami peningkatan, dapat dilihat 
pada saat pretest siswa kelas V yang memiliki tingkat pengetahuan (baik) pada saat pretest berjumlah 38 orang (79.2%), 
meningkat menjadi 41 orang (85.4%) pada saat posttest. 
 
Sedangkan hasil pada kelompok kontrol menunjukan bahwa tingkat pengetahuan siswa kelas V SD Islam Ar Rajwaa 
Samarinda Seberang tentang gizi seimbang antara pretest dan posttest tidak mengalami peningkatan, dapat dilihat pada saat 
pretest siswa kelas V yang memiliki tingkat pengetahuan (baik) yakni sebanyak 35 orang (72.9%) dan pada posttest tetap 
menunjukan nilai yang sama. 
 
Tabel 3: Distribusi Frekuensi Nilai Sikap Responden Tentang Gizi Seimbang menggunakan Pretest dan Posttest pada 













32 66.7% 34 70.8% 
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 Total 48 100% 48 100% 
Sikap 
Kelompok Kontrol 









26 54.2% 27 56.2% 








(50% - 75%) 




0 0% 0 0% 
 Total 48 100% 48 100% 
Sumber, Data Primer 2019 
Berdasarkan Tabel 3 hasil analisa diatas, menunjukan bahwa pada kelompok eksperimen sikap siswa kelas V SDN 016 
Samarinda Seberang tentang gizi seimbang antara pretest dan posttest mengalami peningkatan, dapat dilihat pada saat 
pretest siswa kelas V yang memiliki sikap (baik) pada saat pretest berjumlah 32 orang (66.7%), meningkat menjadi 34 
orang (70.8%) pada saat posttest. 
 
Sedangkan hasil pada kelompok kontrol menunjukan bahwa tingkat sikap siswa kelas V SD Islam Ar Rajwaa Samarinda 
Seberang tentang gizi seimbang antara pretest dan posttest mengalami peningkatan, dapat dilihat pada saat pretest siswa 
kelas V yang memiliki tingkat pengetahuan (baik) yakni sebanyak 26 orang (54.2%) dan pada posttest menjadi 27 orang 
(56.2%) 
 
Tabel 4: Uji Perbedaan Pengaruh Media Video Terhadap Pengetahuan Responden Pada Kelompok Eksperimen dan 




Pengetahuan Kelompok Eksperimen 
Pretest – Posttest P 
N Mean Rank 
1. Negative Ranks 4 17.75 
0.000 
2. Positive Ranks 29 16.90 
3. Ties 15  
 Total 48  
 
 
Pengetahuan Kelompok Kontrol 
Pretest – Posttest P 
N Mean Rank 
1. Negative Ranks 3 3.50 
1.000 
2. Positive Ranks 3 3.50 
3. Ties 42  
 Total 48  
Sumber. Data Primer 2019 
Berdasarkan Tabel 4 hasil analisa diatas, setelah diberikan intervensi media video didapatkan data bahwa terdapat 4 
responden yang memiliki pengetahuan rendah, 29 responden yang mengalami peningkatan pengetahuan dari hasil pretest 
dan posttest yaitu dengan hasil posttest lebih tinggi dari hasil pretest serta terdapat 15 responden yang tidak mengalami 
peningkatan pengetahuan antara pretest dan posttest. Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Test didapatkan hasil nila P-Value 
pengetahuan 0.000 (<0.05) sehingga ada pengaruh media video pada pengetahuan kelompok eksperimen setelah diberi 
perlakuan. 
 
Sedangkan pada kelompok kontrol didapatkan hasil bahwa terdapat 3 responden yang memiliki pengetahuan rendah, 3 
responden yang mengalami peningkatan pengetahuan dari hasil pretest dan posttest yaitu dengan hasil posttest lebih tinggi 
dari hasil pretest serta terdapat 42 responden yang tidak mengalami peningkatan pengetahuan antara pretest dan posttest. 
Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Test didapatkan hasil nilai P-Value pengetahuan 1.000 (>0.05) sehingga tidak ada pengaruh 
pada pengetahuan kelompok kontrol antar pretest dan posttest. 
 
Tabel 5: Uji Perbedaan Pengaruh Media Video Terhadap Sikap Responden Pada Kelompok Eksperimen dan 
Kelompok Kontrol menggunakan Pretest dan Posttest tentang Gizi Seimbang 
NO 
 
Sikap Kelompok Eksperimen 
Pretest – Posttest P 
N Mean Rank 
1. Negative Ranks 12 27.00 
0.028 
2. Positive Ranks 33 21.15 
3 Ties 3  
 Total 48  








Sikap Kelompok Kontrol 
Pretest – Posttest P 
 N Mean Rank 
1. Negative Ranks 5 3.80 
0.391 
2. Positive Ranks 2 4.50 
3. Ties 41  
 Total 48  
Sumber. Data Primer 2019 
Berdasarkan Tabel 5 hasil analisa diatas, setelah diberikan intervensi media video didapatkan data bahwa terdapat 12 
responden yang memiliki sikap rendah, 33 responden yang mengalami peningkatan sikap dari hasil pretest dan posttest 
yaitu dengan hasil posttest lebih tinggi dari hasil pretest serta terdapat 3 responden yang tidak mengalami peningkatan 
sikap antara pretest dan posttest. Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Test didapatkan hasil nila P-Value sikap 0.028 (<0.05) 
sehingga ada pengaruh media video pada sikap kelompok eksperimen setelah diberi perlakuan. 
 
Sedangkan pada kelompok kontrol didapatkan hasil bahwa terdapat 5 responden yang memiliki sikap rendah, 2 responden 
yang mengalami peningkatan sikap dari hasil pretest dan posttest yaitu dengan hasil posttest lebih tinggi dari hasil pretest 
serta terdapat 41 responden yang tidak mengalami peningkatan sikap antara pretest dan posttest. Berdasarkan hasil uji 
Wilcoxon Test didapatkan hasil nilai P-Value sikap 0.391 (>0.05) sehingga tidak ada pengaruh pada sikap kelompok 
kontrol antar pretest dan posttest. 
3.2 Pembahasan 
a. Pengetahuan Sebelum dan Sesudah diberikan Intervensi Media Video Tentang Gizi Seimbang 
Pengetahuan adalah hasil mengetahui dari yang terjadi setelah orang tersebut melakukan penginderaan terhadap suatu 
objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca indra manusia yakni, indra penglihatan, penciuman, pendengaran, raba 
dan rasa(Djafar 2014).Media dalam promosi kesehatan dapat diartikan sebagai alat bantu dalam promosi kesehatan yang 
dapat dilihat, didengar, diraba, dirasa atau dicium untuk memperlancar komunikasi dan penyebar – luasan informasi 
kesehatan(Trisnowati and Sunarti 2016).  
 
Berdasarkan  hasil penelitian yang dilakukan di SDN 016 Samarinda Seberang, pada saat diberikan perlakuan pendidikan 
kesehatan dengan media video dari hasil uji Wilcoxon Test mengenai gizi seimbang terhadap pengetahuan siswa kelas V 
mendapat hasil antara pretest dan posttest didapatkan data bahwa dari 48 responden terdapat 4 responden dengan 
pengetahuan rendah, 29 responden mempunyai pengetahuan yang lebih baik, serta terdapat 15 responden yang tidak 
mengalami peningkatan pengetahuan didapatkan nilai signifikan 0.000 (p<0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan kelompok eksperimen dengan memberikan intervensi 
media video tentang gizi seimbang terhadap pengetahuan siswa kelas V di SDN 016 Samarinda Seberang. 
 
Penelitian ini sejalan dengan penelitia yang dilakukan oleh Herni Johan (2018) tentang Pengaruh Penyuluhan Media Audio 
Visual Video Terhadap Perilaku Cuci Tangan Pakai Sabun Pada Siswa Kelas III Di SDN 027 Samarinda bahwa adanya 
pengaruh perilaku mencuci tangan pakai sabun pada Siswa Kelas 3 di SDN 027 Samarinda dengan diberikan media 
video(Johan et al. 2018), dan penelitian dariReza Riyady Pragita (2018) tentang Pengaruh Pendidikan Kesehatan Metode 
Stratagem Dengan Media Audiovisual Terhadap Pengetahuan Kesehatan Reproduksi Remaja bahwa adanya peningkatan 
pengetahuan terhadap kesehatan reproduksi remaja setelah setelah diberikan media video(Remaja 2018). 
 
Sedangkan untuk kelompok kontrol, hasil penelitian yang dilakukan di SD Islam Ar Rajwaa Samarinda Seberang, pada 
saat diberikan pretest dan posttest tanpa diberikan perlakuan apapun didaptkan hasil dari 48 responden terdapat 3 
responden dengan hasil pengetahuan rendah, 3 responden mempunyai pengetahuan yang lebih baik, serta terdapat 42 
responden yang tidak mengalami peningkatan pengetahuan. Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Test diperoleh nilai signifikan 
1.000 (p>0.05) sehingga tidak ada pengaruh terhadap hasil pretest dan posttest karena tidak diberikan perlakuan sama 
sekali pada kelompok kontrol. 
 
Sesuai teori Notoatmodjo (2012) menyatakan bahwa salah satu faktor yang berpengaruh dalam pendidikan sekolah adalah 
Enabling Factor(Gigi et al. 2017) dan sesuai teori Edgar Dale bahwa media membantu dalam menyampaikan suatu 
infromasi kepada seseorang(Hadi 2017), dimana berdasarkan hasil observasi, sekolah belum memiliki media pendidikan 
berbentuk elektronik, sehingga ketika peneliti melakukan memberika pendidikan kesehatan dengan menggunakan media 
video, para siswa langsung antusias untuk memperhatikan video tersebut. Dan di sekolah belum ada juga tersedinya kantin 
yang menjual makan-makanan sehat. 
 






b. Sikap Sebelum dan Sesudah diberikan Media Video Tentang Gizi Seimbang 
Sikap merupakan suatu kesiapan mental atau emosional dalam beberapa jenis tindakan pada sesuatu hal yang tepat. Selain 
itu dapat diartikan sebagai sesuatu yang dipelajari dan bagaimana individu bereaksi terhadap situasi dan menentukan apa 
yang dicari dalam kehidupan.(Minat and Mahasiswa 2015) 
Berdasarkan  hasil penelitian yang dilakukan di SDN 016 Samarinda Seberang, pada saat diberikan perlakuan pendidikan 
kesehatan dengan media video dari hasil uji Wilcoxon Test mengenai gizi seimbang terhadap sikap siswa kelas V mendapat 
hasil antara pretest dan posttest didapatkan data bahwa dari 48 responden terdapat 12 responden dengan sikap rendah, 33 
responden mempunyai sikap yang lebih baik, serta terdapat 3 responden yang tidak mengalami peningkatan sikap 
didapatkan nilai signifikan 0.028 (p<0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pendidikan kesehatan 
terhadap sikap kelompok eksperimen dengan memberikan intervensi media video tentang gizi seimbang terhadap sikap 
siswa kelas V di SDN 016 Samarinda Seberang 
 
Penelitian ini sejalan dengan penelitia yang dilakukan oleh Harsismanto (2019) tentang Pengaruh Edukasi Media Video 
dan Flipchart Terhadap Motivasi dan Sikap Orangtua Dalam Merawat Balita dengan Pneumonia bahwa ada pengaruh 
terhadap sikap Orangtua dalam merawat Balita dengan Pneumonia setelah diberikan diberikan media video(Harsismanto 
2019), dan penelitian dari Prita Devy Igiany (2016) tentang Efektivitas Pengaruh dalam Meningkatkan Pengetahuan, Sikap 
dan Keterampilan Ibu Mencuci Tangan Memakai Sabun.(Igiany, Sudargo, and Widyatama n.d.) 
 
Sedangkan untuk kelompok kontrol, hasil penelitian yang dilakukan di SD Islam Ar Rajwaa Samarinda Seberang, pada 
saat diberikan pretest dan posttest tanpa diberikan perlakuan apapun didaptkan hasil dari 48 responden terdapat 5 
responden dengan hasil pengetahuan rendah, 2 responden mempunyai pengetahuan yang lebih baik, serta terdapat 41 
responden yang tidak mengalami peningkatan pengetahuan. Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Test diperoleh nilai signifikan 
0.391 (p>0.05) sehingga tidak ada pengaruh terhadap hasil pretest dan posttest karena tidak diberikan perlakuan sama 
sekali pada kelompok kontrol. 
 
4. KESIMPULAN 
Adanya pengaruh media Video terhadap pengetahuan tentang gizi seimbang pada siswa kelas V SDN 016 Samarinda 
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